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Coronavirus atau disebut juga dengan virus corona merupakan keluarga besar virus 
yang mengakibatkan terjadinya infeksi saluran pernapasan. Penyakit ini menjadi 
sorotan karena kemunculannya di akhir tahun 2019 pertama kali di Wuhan, China. 
Lalu menyebar hampir ke seluruh dunia dan menyebabkan pandemi global. Gejala 
utama. penyakit Covid-19 antara lain batuk, demam, dan sesak napas. Penyakit ini 
menyerang semua golongan,anak-anak,dewasa dan lansia. Pembukaan sekolah yang 
akan dilakukan pemerintah, Anak-anak perlu mendapatkan edukasi yang mudah 
dipahami mengenai Covid-19 dan cara-cara pencegahannya sebelum sekolah dibuka 
kembali. Hal ini yang menjadi dasar tim pengabdian masyarakat program studi Sarjana 
Akuntansi S1 Universitas Pamulang untuk ikut aktif dalam upaya pencegahan dan 
pengendalian virus Covid-19 dengan memberikan penyuluhan atau sosialisasi tentang 
Covid-19 dan upaya pencegahannya kepada siswa Sekolah Dasar sebelum melakukan 
pembelajaran tatap muka. Tujuan kegiatan ini agar siswa sekolah dasar yang 
mendapatkan sosialisasi tentang pencegahan Covid-19 dapat memahami tentang gejala 
Covid-19, cara penularannya, dan cara pencegahannya. Metode yang dilaksanakan 
adalah dengan cara ceramah dan mind mapping COVID-19 yaitu pentingnya kebiasaan 
mencuci tangan, menjaga jarak (sosial distancing) dan memakai masker, kemudian 
juga dilakukan simulasi penggunaan masker dan cara mencuci tangan yang benar, 
setelah itu diminta beberapa peserta mempraktekannya dan disaksikan oleh peserta 
lainnya. Diharapkan dengan adanya pengabdian masyarakat ini siswa bertambah 
pemahamannya dan dapat melakukan pencegahan COVID-19 dimulai dari diri mereka 
masing-masing. 
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Abstract 
Coronavirus or also known as corona virus is a large family of viruses that cause 
respiratory tract infections. This disease is in the spotlight because of its emergence at 
the end of 2019 for the first time in Wuhan, China. Then it spread almost all over the 
world and caused a global pandemic. Main symptom. Covid-19 diseases include 
cough, fever, and shortness of breath. This disease affects all groups, children, adults 
and the elderly. The government will open schools. Children need to get easy-to-
understand education about Covid-19 and ways to prevent it before schools reopen. 
This is the basis for the community service team for the Bachelor of Accounting study 
program at Pamulang University to actively participate in efforts to prevent and 
control the Covid-19 virus by providing counseling or socialization about Covid-19 
and its prevention efforts to elementary school students before conducting face-to-face 
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learning. The purpose of this activity is so that elementary school students who receive 
socialization about Covid-19 prevention can understand the symptoms of Covid-19, 
how it is transmitted, and how to prevent it. The method implemented is by lecture and 
mind mapping COVID-19, namely the importance of washing hands, maintaining 
distance (social distancing) and wearing masks, then a simulation of the use of masks 
and the correct way to wash hands is also carried out, after which several participants 
are asked to practice it and witnessed by other participants. It is hoped that with this 
community service, students will increase their understanding and be able to prevent 
COVID-19 starting from themselves. 
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Covid-19 merupakan penyakit akibat virus 
corona jenis baru yang muncul pada akhir 
2019 pertama kali di Wuhan, Cina yang saat 
ini menyebabkan pandemi hampir di seluruh 
dunia. Gejala utama penyakit Covid-19 yaitu 
batuk, demam, dan sesak napas (Kemkes, 
2020). Infeksi Covid-19 juga menyebabkan 
kematian yang cukup tinggi di berbagai 
Negara. 
Angka kejadian penyakit akibat Covid-19 di 
dunia pada tanggal 27 November 2020 
mencapai 61.300.567 dengan angka 
kematian 1.437.629 orang. Sementara di 
Indonesia angka kejadiannya mencapai 
516.753 dengan angka kematian 16.352 
orang. Di china sendiri angka kejadiannya 
mencapai 86.551 dengan angka kematian 
4.634 orang. 
Dalam upaya mencegah penularan Covid-19 
yang semakin meluas. Pemerintah 
menghimbau seluruh lapisan masyarakat 
untuk melakukan berbagai langkah 
pencegahan seperti melakukan physical 
distancing, menggunakan masker, rutin 
mencuci tangan, meningkatkan daya tahan 
tubuh dan menjaga kesehatan (Pane, 2020). 
Menurut SKB 4 menteri tersebut yakni 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 
Menteri Agama (Menag), Menteri Kesehatan 
(Menkes), dan Menteri Dalam Negeri 
(Mendagri) tentang Panduan 
Penyelenggaraan Pembelajaran pada 
Semester Genap Tahun Ajaran dan Tahun 
Akademik 2020/2021 di Masa Pandemi 
Covid-19. Rencana pemerintah ingin 
membuka kembali sekolah dengan system 
pembelajaran tatap muka yang menggunakan 
protokol kesehatan. 
Anak-anak perlu mendapatkan informasi 
yang memadai dan mudah dipahami agar 
dapat turut serta melaksanakan beragam 
upaya pencegahan Covid-19 yang telah 
dicanangkan oleh pemerinah. 
Salah satu media yang disukai anak adalah 
media bergambar. Media tersebut mudah 
dipahami dan lebih diminati di kalangan 
anak usia sekolah dasar. Sebuah gambar 
dapat menginspirasi dan memicu pemikiran 
siswa untuk berangan-angan dan memahami 
materi. (Masruro, 2018). 
Berdasarkan pertimbangan di atas, tim 
pengabdian masyarakat program, SI 
Akuntansi Universitas Pamulang 
mengadakan pengabdian masyarakat dalam 
bentuk sosialisasi dan edukasi dengan judul 
“Sosialisasi dan Edukasi Pencegahan Covid-
19 Sebelum Memasuki Pembelajar Tatap 
Muka di Desa Cipayung”.  
Berdasarkan analisis situasi di atas, maka 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana meningkatkan pemahaman 
pencegahan Covid-19 di kalangan siswa 
Sekolah Dasar. 
Manfaat yang diharapkan dari kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat di sekolah 
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dasar ini yaitu agar para siswa memahami 
tentang bahaya Covid-19, bagaimana cara 
penularannya, dan bagaimana cara 
pencegahannya. Sehingga para siswa dapat 
memahami langkah-langkah pencegahan 
Covid-19 dan menerapkannya di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Solusi permasalah dalam pengabdian ini 
melaksanakan sosialisasi dan memberikan 
edukasi mengenai pencegahan virus corona 
yang tepat dan efektif dan juga pembagian 
masker dan handsanitizer kepada anak-anak 
sekolah dasar di Desa Cipayung dengan 
metode pengarahan, tanya jawab, dan 
demonstrasi. Hal ini dilakukan dengan media 
mind mapping. 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini 
dilakukan di Desa Cipayung Rt 03/08 pada 
tanggal 15 Desember 2020 pukul 14.00 s/d 
selesai; target dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini adalah siswa-siswi Sekolah 
Dasar; dengan metode pengabdian berupa 
penyuluhan dan demonstrasi;  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari kegiatan pengabdian 
masyarakat ini yaitu Program ini telah 
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 15 
Desember 2020. Dengan peserta adalah 
warga dari desa kampung Cipayung yang 
berjumlah 6 orang. Pada program 
pengabdian masyarakat ini juga dihadirkan 
oleh Ibu Nur Asmilia selaku dosen 
pembimbing dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat.  
 
(Gambar 1. Foto Foto pada saat Sambutan 
ketua pelaksanaan PkM) 
 
Pada program pengabdian masyarakat 
ini, peserta diberikan materi mengenai 
pencegahan dan penularan Covid-19. Setelah 
dilaksanakannya kegiatan ini, siswa sekolah 
dasar lebih paham mengenai Covid-19. 
Dimana kami menjelaskannya melalui cara 
mencegahnya, dan apa saja hal-hal yang 
harus diperhatikan. Dengan begitu siswa 
sekolah dasar jadi tahu pentingnya mencegah 
Covid-19 dan lebih tahu bagaimana cara 
menghadapinya ketika sekolah tatap muka 
berlangsung. Dengan diadakannya program 
PKM ini, siswa menjadi lebih terlatih 
mencegah Covid-19. Yang dimana ternyata 
masih ada beberapa siswa yang belum 
dijelaskan cara mencegah Covid-19 
dirumahnya, sehingga ketika sekolah tatap 
muka nantinya berlangsung masih perlu 
pemahaman untuk mencegah Covid-19. 
Pembahasan dalam artikel bertujuan 
untuk:  
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1. Menunjukkan dan mengintepretasikan 
temuan pengabdian serta menjawab 
permasalahan pengabdian;  
2. Membahas solusi dan implikasi hasil 
pengabdian;  




Kegiatan penyuluhan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
agar siswa sekolah dasar mengerti dan 
memahami tentang Covid-19 dan cara 
pencegahan penularannya. Siswa sekolah dasar 
perlu memahami hal ini agar dapat turut serta 
dalam upaya pencegahan penularan Covid-19 
agar mereka tidak tertular penyakit ini, 
mengingat perkembangan saat ini virus ini 
tidak lagi menyerang kelompok dewasa dan 
lansia saja, namun juga anak-anak. 
Saran untuk para peserta pengabdian 
masyarakat ini agar lebih memperhatikan 
Kesehatan, dengan cara rajin mencuci tangan 
dan menggunakan masker, serta mematuhi 
protocol Kesehatan yang ada. 
UCAPAN TERIMAKASIH  
Kami ucapkan terimakasih kepada dosen 
pembimbing kami yaitu Ibu Nur Asmilia, S.E., 
M.M., Ak.; Ibu RT 03 Desa Cipayung; serta 
para peserta yang sudah bersedia mengikuti 
kegiatan Pengabdian Masyarakat ini. 
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